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ABSTRAK 

Telah dilakukan penelitian tentang implementasi model pembelajaran Problem Solving 
berbantuan Peer Tutoring dilengkapi hierarki konsep. Penelitian bertujuan untuk meningkatkan 
kualitas proses dan hasil belajar materi stoikiometri pada siswa kelas X IPA 6 SMAN 1 
Sukoharjo tahun pelajaran 2013/2014 yang terimplementasi Kurikulum 2013. Penelitian ini 
merupakan penelitian tindakan kelas 2 siklus model Kemmis-McTaggart dengan 4 tahapan dari 
perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi tindakan. Data penelitian diperoleh melalui 
triangulasi teknik berupa observasi, angket penilaian diri dan wawancara serta tes. Teknik 
analisis data penelitian secara deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas 
proses belajar yang ditinjau dari aktivitas siswa (oral, visual, listening dan writting) pada siklus I 
memperoleh persentase pencapaian sebesar 69,3% dan meningkat di siklus II menjadi 78,5%. 
Penilaian kualitas hasil belajar ditinjau dari ranah kompetensi pengetahuan dan sikap siswa. 
Pada kompetensi pengetahuan dengan 4 indikator kompetensi, ketuntasan belajar siswa 
memperoleh persentase pencapaian sebesar 55,2% dengan 21 siswa tuntas pada siklus I dan 
meningkat menjadi 84,2% dengan 32 siswa tuntas pada siklus II dari total sebanyak 38 siswa. 
Implementasi ini juga berimplikasi pada peningkatan dalam aspek kompetensi sikap siswa 
(jujur, percaya diri, santun, tanggung jawab dan toleransi) dengan persentase pencapaian 
sebesar 78,7% pada siklus I dan meningkat menjadi 82,4% di siklus II. 

 
Kata kunci: problem solving, peer tutoring, hierarki konsep, stoikiometri 

 

PENDAHULUAN 
Kurikulum 2013 merupakan 

kurikulum yang terintegrasi antara 
konsep sains dan teknologi dengan 
iman dan ketaqwaan guna menunjang 
perwujudan karakteristik 
mengembangkan keseimbangan antara 
pengembangan sikap spiritual dan 
sosial, rasa ingin tahu, kreativitas dan 
kerja sama dengan kemampuan 
intelektual dan psikomotorik [1]. Konsep 
kurikulum terintegrasi ini merupakan 
sebuah sistem dan pendekatan 
pembelajaran yang melibatkan 
beberapa disiplin ilmu/ mata pelajaran 
untuk memberikan pengalaman yang 
bermakna dan luas kepada siswa [2]. 
Konsep terintegrasi saintek dengan 
imtak ini menunjang karakteristik dari 
Kurikulum 2013 dan berlaku untuk 

semua disiplin ilmu, termasuk disiplin 
ilmu/ mata pelajaran sains, tak 
terkecuali kimia itu sendiri. 

Pembelajaran kimia merupakan 
salah satu cabang disiplin ilmu dari Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA) yang terkesan 
sulit. Salah satu faktor penyebab 
pembelajaran kimia terkesan sulit 
adalah bahwa beberapa konsep dalam 
kimia bersifat abstrak serta dikarenakan 
kimia memiliki perbendaharaan kata 
yang khusus, dimana mempelajari kimia 
seperti mempelajari bahasa yang baru 
[3]. Faktor penyebab lain adalah bahwa 
kimia memiliki 3 level dalam Johnstones 
Chemical Triangle, yaitu level 
makroskopis, level submikroskopis dan 
level simbolis/ representatif [4,5,6,7]. 

Stoikiometri merupakan materi 
dalam mata pelajaran kimia yang 
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dipelajari di kelas X semester genap 
dalam lingkup Kurikulum 2013. Materi 
stoikiometri mempelajari kuantitas 
produk dan reaktan dalam reaksi kimia 
[3,8]. Pemaknaan lebih luas 
menjelaskan bahwa stoikiometri 
mempelajari aspek kuantitatif rumus dan 
reaksi kimia dimana hal tersebut 
diperoleh melalui pengukuran massa, 
volume, jumlah dan sebagainya yang 
terkait dengan atom, ion atau rumus 
kimia serta saling keterkaitannya dalam 
suatu mekanisme reaksi kimia [9]. 

Dalam mempelajari stoikiometri 
sering ditemukan siswa yang mengalami 
kesulitan dalam mengerjakan soal-soal 
perhitungan kimia, terutama yang 
menyangkut dengan penggunaan 
konsep mol. Stoikiometri merupakan 
materi yang sulit dikarenakan 
banyaknya konsep yang abstrak dan 
konsep-konsepnya yang berhubungan 
dengan rasio/ proporsi reaktan maupun 
produk dalam perhitungan kimia 
sehingga menimbulkan miskonsepsi 
terhadap konsep stoikiometri tersebut 
[10]. Penelitian tersebut 
mengungkapkan tentang kesulitan 
mempelajari konsep mol dalam materi 
stoikiometri berupa kurangnya 
pemahaman siswa terkait konsep mol 
yang merupakan konsep teoritis dimana 
sebagian besar siswa 
mengidentifikasikan konsep mol 
tersebut dengan massa, massa molar, 
volume dan jumlah partikel hingga 
bilangan Avogadro [11,12]. 

Salah satu indikator yang 
menunjukkan bahwa mata pelajaran 
kimia terkesan sulit adalah hasil belajar 
siswa pada materi stoikiometri yang 
belum memuaskan. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan guru mata pelajaran 
kimia SMAN 1 Sukoharjo kelas X tahun 
pelajaran 2013/ 2014, disampaikan 
bahwa pemahaman siswa terhadap 
materi stoikiometri masih rendah 
dibandingkan dengan materi yang lain. 
Fakta menunjukkan bahwa dari data 
nilai ulangan harian kimia semester 
ganjil tahun pelajaran 2012/ 2013 
didapatkan nilai rata-rata siswa untuk 
materi stoikiometri sebesar 65,4, 
dengan ketuntasan klasikal hanya 
13,5% siswa yang mencapai batas 

Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) 
diatas 75 [13]. 

Disamping itu, berdasarkan hasil 
wawancara dan observasi dengan guru 
mata pelajaran kimia SMAN 1 Sukoharjo 
menunjukkan bahwa kualitas proses 
belajar siswa di kelas X IPA 6 juga 
masih rendah. Beberapa indikator yang 
menunjukkan rendahnya kualitas proses 
belajar siswa diantaranya ditandai 
dengan minimnya aktivitas siswa untuk 
aktif bertanya maupun ragu-ragu dalam 
menjawab apabila diberikan pertanyaan 
oleh guru, metode konvensional seperti 
ceramah masih dominan dalam kegiatan 
belajar mengajar sehingga menimbulkan 
kebosanan yang berdampak pada 
rendahnya keterlibatan siswa pada 
proses belajar berupa aktivitas siswa 
(oral, visual, listening dan writting 
activities). 

Kesimpulan dari permasalahan 
tersebut adalah bahwa pembelajaran 
yang berpusat pada guru dan 
penggunaan metode, model, strategi 
hingga pendekatan pembelajaran yang 
kurang tepat menyebabkan kualitas 
proses dan hasil belajar yang rendah. 
Oleh karena itu, penting diperlukan 
suatu kreativitas dan inovasi guru untuk 
dapat memperbaiki kualitas proses dan 
hasil belajar kimia sehingga dapat 
memotivasi siswa dalam mempelajari 
materi kimia. 

Penggunaan model pembelajaran 
yang tepat dalam proses belajar 
mengajar untuk menyajikan suatu materi 
dapat membantu siswa mengetahui 
serta memahami segala sesuatu yang 
diajarkan oleh guru, sehingga melalui 
tes hasil belajar dapat diketahui 
peningkatan hasil belajar siswa. Melalui 
penelitian tindakan kelas, maka perlu 
diberikan suatu model pembelajaran 
alternatif untuk mengatasi masalah 
tersebut. Salah satunya adalah 
penerapan model pembelajaran 
Problem Solving. Model pembelajaran 
Problem Solving adalah suatu penyajian 
materi pelajaran dengan menghadapkan 
siswa kepada persoalan/ permasalahan 
yang harus diselesaikan untuk 
mencapai tujuan pembelajaran [14]. 
Dalam pembelajaran ini, siswa 
diharuskan melakukan penyelidikan 
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autentik untuk mencari penyelesaian 
terhadap masalah yang diberikan 
dengan langkah tertera dalam referensi 
[15,16,17]. Melalui penerapan model 
pembelajaran Problem Solving, siswa 
saling berinteraksi dalam kelompok 
diskusinya untuk saling mengklarifikasi 
dan mengelaborasikan ide/ gagasan 
guna memecahkan permasalahan yang 
sedang dihadapi dalam forum diskusi 
kelas [18]. Penerapan model 
pembelajaran Problem Solving dalam 
pembelajaran kimia di kelas telah 
banyak dilaporkan [2,7,19,20].  

Model pembelajaran Problem 
Solving ini memerlukan kemampuan 
berpikir kritis hingga penekanan pada 
kemampuan kognitif dengan 3 
variabelnya yang terdiri dari 
pengetahuan utama, hubungan 
(keterkaitan konsep dan penggabungan 
ide) serta ketrampilan memaknai 
masalah yang dihadapi, oleh karena itu 
siswa dituntut untuk menganalisis 
masalah, mencari jawaban 
penyelesaian dengan menghubungkan 
konsep-konsep yang telah diperoleh 
sehingga kesimpulan yang benar dapat 
ditemukan [16,21,22]. Oleh karena itu, 
model pembelajaran Problem Solving  
ini cocok untuk siswa dengan 
kemampuan kognitif termasuk 
kemampuan menalar/ berpikir logis yang 
tinggi [14,23]. Oleh karena itu, untuk 
mengatasi hal tersebut diperlukan suatu 
metode pembelajaran alternatif. Salah 
satunya ialah dengan menerapkan 
model pembelajaran Problem Solving 
berbantuan dengan metode 
pembelajaran Peer Tutoring atau 
pembelajaran teman sebaya (tutor 
sebaya). 

Pembelajaran dengan tutor sebaya 
(Peer Tutoring) adalah suatu metode 
pembelajaran yang dilakukan dengan 
cara memberdayakan siswa yang 
memiliki daya serap yang tinggi dari 
kelompok siswa itu sendiri untuk 
menjadi tutor bagi teman-temannya 
[24,25]. Referensi lain menyatakan 
bahwa pembelajaran teman sebaya 
adalah metode pembelajaran/ instruksi 
yang diberikan oleh siswa terhadap 
teman-temannya sendiri di bawah 
pengawasan guru [26]. Perihal 

mengenai kriteria pemilihan tutor, 
peranan tutor  maupun tutee hingga 
prosedur pelaksanaan metode 
pembelajaran Peer Tutoring dikutip dari 
referensi dan telah disesuaikan dengan 
situasi dan kondisi dalam kelas [26]. 
Penerapan metode pembelajaran Peer 
Tutoring dalam pembelajaran kimia di 
kelas juga telah banyak dilaporkan 
[27,28,29]. 

Selain terfokus pada pokok 
bahasan Problem Solving maupun Peer 
Tutoring  di atas, urutan penyajian 
materi juga tidak kalah penting untuk 
diperhatikan dalam penelitian ini. Urutan 
penyajian berguna untuk menentukan 
urutan proses pembelajaran dalam 
Kurikulum 2013. Tanpa urutan yang 
tepat, jika diantara beberapa materi 
pembelajaran mempunyai hubungan 
yang bersifat prasyarat (prerequisite) 
maka akan menyulitkan siswa dalam 
mempelajarinya [2]. 

Materi esensial seperti pokok 
bahasan stoikiometri berisi konsep-
konsep, hukum-hukum dan rumus-
rumus serta reaksi-reaksi kimia yang 
saling berhubungan satu sama lain dan 
untuk menyelesaikan masalah pada 
soal stoikiometri perlu adanya langkah-
langkah pengurutan konsep secara 
berjenjang. Pada pembelajaran konsep 
yang berjenjang (hierarkis), pemahaman 
konsep pada tingkat tertentu 
memerlukan penguasaan konsep pada 
tingkat sebelumnya dan pengetahuan 
hierarki ini berguna untuk penentuan 
jalan pemecahan masalah [30]. Oleh 
karena materi stoikiometri memerlukan 
penyampaian urutan materi secara 
hierarkis dimana dengan menggunakan 
pendekatan hierarki (berjenjang) dapat 
membuat belajar bersifat hafalan 
menjadi bermakna dengan cara 
menjelaskan hubungan konsep baru 
dengan konsep relevan yang ada dalam 
struktur kognitif siswa, agar siswa dapat 
memahami konsep lebih efektif dan 
efisien [31]. 

Berdasarkan uraian latar belakang 
masalah diatas, maka penting dilakukan 
penelitian tentang penggabungan model 
pembelajaran Problem Solving 
berbantuan dengan Peer Tutoring yang 
dilengkapi dengan hierarki konsep untuk 
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materi yang mempunyai hubungan 
prasyarat (prerequisite) seperti 
stoikiometri. Kombinasi tersebut 
dilandasi dengan teori belajar yang 
sejalan dan mendukung pembelajaran 
kimia dimana meliputi teori 
konstruktivisme, teori perkembangan 
kognitif Piaget, teori belajar penemuan 
Jerome Bruner, teori kognitif Bloom, 
teori pengajaran John Dewey dan teori 
pembelajaran sosial Vygotsky. 
Diharapkan, dari penelitian tentang 
kombinasi model pembelajaran Problem 
Solving berbantuan dengan Peer 
Tutoring yang dilengkapi dengan 
hierarki konsep akan saling mendukung 
dan melengkapi serta dapat 
meningkatkan kualitas proses dan hasil 
belajar siswa pada materi stoikiometri. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 
tindakan kelas 2 siklus model Kemmis-
McTaggart dengan proses berdaur yang 
terdiri dari tahapan pretreatment, 
planning, acting, observating and 
evaluating serta reflecting [32]. 

Subjek penelitian adalah siswa 
kelas X IPA 6 semester genap SMAN 1 
Sukoharjo dengan rentang waktu Maret 
hingga Mei 2013 tahun pelajaran 2013/ 
2014 yang telah terimplementasi 
Kurikulum 2013. Kualitas proses belajar 
yang dimaksud adalah aktivitas siswa 
(oral, visual, listening dan writting 
activities) [33]. Kualitas hasil belajar juga 
ditunjang dengan prestasi belajar dalam 
ranah kompetensi pengetahuan dan 
kompetensi sikap siswa yang meliputi 
sikap jujur, percaya diri, santun, 
tanggung jawab dan toleransi dari siswa 
terhadap pembelajaran yang diterapkan 
[34]. 

Instrumen dalam penelitian ini 
digolongkan menjadi dua yakni 
instrumen pembelajaran dan penilaian. 
Instrumen pembelajaran berupa 
rencana pelaksanaan pembelajaran 
yang telah disusun berdasarkan referen 
dan divalidasi serta silabus Kurikulum 
2013 yang berisi kompetensi inti sikap 
spiritual, sikap sosial, pengetahuan dan 
ketrampilan [35,36]. Instrumen penilaian 
meliputi penilaian pada kompetensi 
pengetahuan berupa pretest prasiklus 

serta postest di akhir siklus I dan II yang 
telah diuji validitas [37], reliabilitas [38], 
tingkat kesukaran [38] dan daya 
bedanya [39]; penilaian kompetensi 
sikap dan penilaian pada aktivitas siswa. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Siklus I 

Pembelajaran pada materi 
stoikiometri di siklus I dilaksanakan 
sebanyak 4 kali pertemuan atau 8x45 
menit dan dilengkapi dengan porsi 
latihan soal seputar stoikiometri 
sebanyak 3 kali latihan. Pada 
pertemuan pertama siswa masih 
bingung memahami kegiatan 
pembelajaran dengan model 
pembelajaran yang berbeda dari 
sebelumnya, namun pada pertemuan 
berikutnya siswa lebih memahami 
kegiatan pembelajaran dan mulai 
terbiasa dengan model baru yang 
diterapkan. 

Selain itu, berdasarkan hasil 
pengamatan pada pertemuan di siklus I, 
masih ada kelompok atau siswa yang 
belum aktif bertanya, menjawab dan 
mengerjakan soal di papan tulis tanpa 
ditunjuk, sehingga guru masih harus 
menujuk beberapa siswa. Siswa pada 
posisi tutee dengan tutor yang interaktif 
terlihat lebih aktif dan antusias, 
sedangkan siswa pada posisi tutee 
dengan tutor yang kurang begitu 
interaktif lebih banyak melakukan 
aktivitas lain seperti mengobrol dan 
bermain dengan teman sekelompoknya. 
Oleh karena itu, guru dan peneliti 
memutuskan meminta kelompok dengan 
tutor yang kurang interaktif agar saling 
mendekatkan diri dalam berinteraksi 
sehingga guru bisa melakukan 
pengawasan dan bimbingan dengan 
mudah. 

Secara umum pelaksanaan 
tindakan pada siklus I berjalan dengan 
baik. Interaksi antara siswa dengan 
siswa dalam kelompok maupun interaksi 
antara siswa dengan guru maupun tutor 
terlihat cukup baik selama selama 
proses pembelajaran berlangsung. Hal 
ini dibuktikan dengan adanya berbagai 
pertanyaan yang muncul dari siswa 
pada saat perwakilan kelompok 
menyampaikan presentasi di depan 
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kelas. Selain itu, juga terlihat pada saat 
tahap menganalisis masalah, siswa 
yang belum paham berani untuk 
menyampaikan pertanyaan ataupun 
pendapat kepada guru maupun kepada 
tutor. 

Setelah pelaksanaan pembelajaran 
pada tindakan siklus I sebanyak 4 kali 
pertemuan dan ditambah porsi latihan 
soal sebanyak 3 kali telah selesai, maka 
dilaksanakan postest kompetensi 
pengetahuan untuk menguji 
pengetahuan siswa terhadap materi 
stoikiometri. Berdasarkan analisis hasil 
postest kompetensi pengetahuan pada 
siklus I, diketahui bahwa jumlah siswa 
yang telah mencapai batas tuntas 
(KKM) sebanyak 21 siswa atau 55,2%, 
sedangkan siswa yang belum tuntas 
sebanyak 17 siswa atau 44,8%. Hasil ini 
menyatakan bahwa hasil belajar dari 
penilaian aspek kompetensi 
pengetahuan belum memenuhi target 
ketuntasan secara klasikal yang 
ditetapkan pada siklus I, yaitu 65% 
tuntas. 

Berdasarkan hasil triangulasi teknik 
menggunakan observasi, angket 
penilaian diri dan wawancara mengenai 
aktivitas siswa pada siklus I, rata-rata 
persentase aktivitas siswa adalah 
69,3%. Hasil penilaian aspek 
kompetensi sikap siswa menggunakan 
triangulasi teknik yang sama pada siklus 
I menyatakan bahwa rata-rata 
ketercapaian tiap indikator adalah 
78,7%, sedangkan ketercapaian untuk 
rata-rata nilai kompetensi pengetahuan 
siswa adalah 55,2 %. Beberapa hasil 
tersebut sudah mencapai target tetapi 
masih perlu ditingkatkan. Ketercapaian 
keberhasilan aspek aktivitas siswa dan 
hasil belajar dalam aspek kompetensi 
pengetahuan dan sikap siswa selama 
tindakan siklus I disajikan dalam Tabel 
1. 

Tabel 1. Ketercapaian Target Siklus I 
Aspek 
yang 
dinilai 

Target (%) 

Kriteria Keber 
hasilan 

Keter
capai

an 
Aktivitas  62,0 69,3 Tercapai 
Pengeta
huan 

65,0 55,2 Belum 
Tercapai 

Sikap 70,0 78,7 Tercapai 

 
Hasil target keberhasilan pada 

siklus I di atas menyatakan bahwa hasil 
belajar pada kompetensi pengetahuan 
siswa yang disajikan pada Tabel 1 
belum mencapai mencapai target, 
sehingga masih perlu dilakukan 
perbaikan pembelajaran yaitu dengan 
melanjutkan ke tindakan II. Hasil analisis 
di atas juga menyatakan masih terdapat 
satu indikator kompetensi yang belum 
dikuasai siswa, yaitu indikator 
kompetensi menghitung kadar zat, 
persentase massa, persentase volume, 
part per million, part per billion, 
molaritas, molalitas dan fraksi mol dari 
interkonversi mol. Belum tercapainya 
satu indikator ini disebabkan siswa 
menyatakan bahwa materi tersebut 
relatif cukup sulit dalam hal perhitungan 
yang lebih rumit. Selain itu pula materi 
tersebut merupakan materi yang 
diturunkan dari kelas XII dalam format 
Kurikulum 2013. 

Kesulitan tersebut menyebabkan 
perlu adanya perbaikan pada tindakan 
untuk siklus II yang diharapkan nantinya 
untuk indikator kompetensi tersebut 
dapat tuntas. Selain mengupayakan 
untuk meningkatkan hasil belajar, juga 
diupayakan untuk mempertahankan 
peningkatan proses belajar yang telah 
tercapai dan diupayakan adanya 
peningkatan yang lebih tinggi dari target 
yang sudah dicapai di siklus I. 
 
Siklus II 

Pembelajaran kimia pada materi 
stoikiometri dengan model pembelajaran 
Problem Solving berbantuan dengan 
Peer Tutoring yang dilengkapi dengan 
hierarki konsep pada siklus II 
dilaksanakan sebanyak 1 kali 
pertemuan atau 2x45 menit dan juga 
dilengkapi dengan porsi latihan soal 
selama 2x45 menit. Siswa lebih 
memahami kegiatan pembelajaran dan 
mulai terbiasa dengan model 
pembelajaran baru yang diterapkan. 
Semua kelompok aktif dalam kegiatan 
diskusi dan hampir semua siswa aktif 
dalam diskusi kelompok. Siswa juga 
lebih antusias dalam menerima 
pelajaran pada siklus II ini. Siswa lebih 
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berani dalam bertanya, mengungkapkan 
pendapat dan juga maju ke depan kelas. 

Secara umum pelaksanaan 
tindakan pada siklus II berjalan dengan 
baik. Adanya banyak pertanyaan yang 
muncul dari siswa pada saat perwakilan 
kelompok menyampaikan presentasi di 
depan kelas menunjukkan interaksi 
antara siswa dengan siswa dalam 
kelompok terlihat lebih baik selama 
selama proses pembelajaran 
berlangsung. Pada saat tahap 
perumusan dan analisa hipotesa di 
dalam pengalaman belajar “Menanya 
dan Mengasosiasikan”, siswa yang 
belum paham berani untuk 
menyampaikan pertanyaan ataupun 
menyampaikan pendapat kepada guru, 
hal ini menunjukkan semakin terlihatnya 
komunikasi dua arah antara guru dan 
siswa. 

Setelah pelaksanaan tindakan 
siklus II sebanyak 2 kali pertemuan 
dengan rincian sebanyak 1 kali 
pertemuan atau 2x45 menit untuk 
pembelajaran dan juga dilengkapi 
dengan porsi latihan soal selama 2x45 
menit telah selesai, maka dilaksanakan 
postest kompetensi pengetahuan untuk 
menguji pengetahuan siswa terhadap 
materi stoikiometri. Berdasarkan analisis 
hasil postest kompetensi pengetahuan 
pada siklus II, diketahui bahwa jumlah 
siswa yang telah mencapai batas tuntas 
(KKM) sebanyak 32 siswa atau 84,2%, 
sedangkan siswa yang belum tuntas 
sebanyak 6 siswa atau 15,8%. 
Pencapaian ini menyatakan bahwa hasil 
belajar dari penilaian aspek kompetensi 
pengetahuan telah memenuhi target 
ketuntasan  yang ditetapkan pada siklus 
II, yaitu 75% tuntas. Keempat indikator 
yang ada seluruhnya telah tercapai. 

Berdasarkan hasil observasi 
aktivitas siswa pada siklus II, rata-rata 
persentase aktivitas siswa adalah 
75,3%. Sedangkan dari hasil angket 
penilaian diri aktivitas siswa pada siklus 
II, rata-rata persentase ketercapaian 
aktivitas siswa adalah 81,7%. Hasil 
penilaian aspek kompetensi sikap siswa 
pada siklus II dengan teknik observasi 
didapatkan rata-rata ketercapaian tiap 
indikator adalah 78,8%, sedangkan dari 
hasil angket penilaian diri kompetensi 

sikap siswa pada siklus II, rata-rata 
persentase pencapaian aktivitas siswa 
adalah 85,9%. Semua hasil tersebut 
telah mencapai target yang telah 
ditentukan. 

Ketercapaian keberhasilan aspek 
aktivitas siswa dan hasil belajar dalam 
aspek kompetensi pengetahuan dan 
sikap siswa selama tindakan siklus II 
disajikan dalam Tabel 2. 

Tabel 2. Ketercapaian Target Siklus II 
Aspek 
yang 
dinilai 

Target (%) 

Kriteria 
Kebe
rhasil

an 

Keter
capai

an 
Aktivitas  72,0 78,5 Tercapai 
Pengeta
huan 

75,0 84,2 Tercapai 

Sikap 75,0 82,3 Tercapai 
 

Hasil target keberhasilan pada 
siklus II di atas menyatakan bahwa 
aspek aktivitas siswa dalam proses 
pembelajaran dan hasil belajar dalam 
ranah kompetensi pengetahuan serta 
sikap siswa yang disajikan pada Tabel 2 
telah mencapai mencapai target yang 
ditentukan. Penelitian diakhiri pada 
siklus II karena kualitas proses yaitu 
aktivitas siswa dan hasil belajar siswa 
yang mencakup aspek kompetensi 
pengetahuan dan sikap siswa sudah 
mencapai target yang telah ditetapkan. 
 
Perbandingan Antar Siklus 

Penerapan model pembelajaran 
Problem Solving berbantuan dengan 
metode pembelajaran Peer Tutoring 
yang dilengkapi dengan hierarki konsep 
pada materi stoikiometri dilaksanakan 
dalam 2 siklus. Pada setiap siklus, 
dilaksanakan observasi aktivitas untuk 
menilai aktivitas siswa dalam proses 
pembelajaran, observasi sikap sebagai 
bagian dari pembelajaran adalah refleksi 
(cerminan) pemahaman dan kemajuan 
sikap siswa secara individual, postest 
kompetensi pengetahuan untuk menilai 
prestasi belajar siswa dan pengisian 
angket penilaian diri dalam hal sikap 
maupun aktivitas siswa sebagaimana 
tersaji dalam Gambar 1. 

Berdasarkan hasil observasi dan 
angket penilaian diri dengan 
menggunakan model pembelajaran 
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Problem Solving berbantuan dengan 
Peer Tutoring yang dilengkapi dengan 
hierarki konsep dapat meningkatkan 
kualitas proses dalam hal ini aktivitas 
siswa. Untuk aspek aktivitas siswa, 
pada siklus I aktivitas siswa adalah 
69,3%. Selanjutnya, tindakan dilanjutkan 
pada siklus II guna meningkatkan 
aktivitas siswa dalam proses 
pembelajaran. Pada siklus II aktivitas 
siswa adalah 78,5%. Model 
pembelajaran Problem Solving sangat 
sesuai untuk meningkatkan aktivitas 
siswa karena dengan pemberian yang 
bersifat problematis maka akan 
membuat siswa lebih aktif belajar [2]. 

 

 
Gambar 1. Perbandingan Aspek Antar 

Siklus 
 

Hasil belajar siswa yang mencakup 
aspek kompetensi pengetahuan 
menyatakan bahwa implementasi model 
pembelajaran Problem Solving 
berbantuan dengan Peer Tutoring yang 
dilengkapi dengan hierarki konsep dapat 
meningkatkan kualitas hasil belajar. 
Setelah dilakukan tindakan pada siklus I 
ketuntasan belajar siswa adalah 55,2%. 
Hasil ini belum mencapai target 
ketuntasan klasikal (65%) yang telah 
ditentukan karena masih terdapat 
sebuah indikator kompetensi yang 
belum tercapai sehingga perlu 
dilanjutkan ke siklus II untuk 
meningkatkan ketuntasan belajar siswa. 
Pada siklus II, pembelajaran difokuskan 
pada indikator yang belum tercapai 

ketuntasannya. Hasil persentase 
ketuntasan belajar siswa pada siklus II 
meningkat menjadi sebesar 84,2%. 
Pembentukan kelompok secara 
heterogen yang dilengkapi dengan tutor 
pada tiap kelompok juga membantu 
dalam peningkatan persentase 
ketuntasan belajar siswa, karena 
dengan adanya tutor pada tiap bisa 
membantu teman sekelompoknya dalam 
memahami materi. 

Kualitas hasil belajar yang terakhir 
dalam penelitian ini meliputi dalam 
ranah kompetensi sikap. Penelitian 
dalam ranah kompetensi sikap ini 
mengambil 5 aspek sikap yang meliputi 
sikap jujur, percaya diri, santun, 
tanggung jawab dan toleransi. Semua 
aspek sikap tersebut merupakan 
cerminan/ refleksi diri dari sikap ilmiah 
karena model pembelajaran Problem 
Solving yang diterapkan ini 
pelaksanaannya dilakukan sesuai 
dengan langkah ilmiah mulai dari 
mendefinisikan masalah, 
mengembangkan hipotesis/ ramalan, 
mengumpulkan dan menganalisis 
informasi, mengumpulkan referensi 
guna mendukung hipotesa, 
menganalisis masalah dan merumuskan 
kesimpulan. Hasil dari penilaian segi 
kompetensi sikap siswa, ketercapaian 
rata-rata indikator adalah 78,7% pada 
siklus I dan meningkat menjadi 82,4% 
pada siklus II. 

Salah satu faktor yang 
menyebabkan peningkatan kompetensi 
pengetahuan siswa adalah model yang 
digunakan dalam proses pembelajaran. 
Penerapan Problem Solving menuntut 
siswa untuk aktif berdiskusi bersama 
anggota kelompoknya karena siswa 
dituntut untuk menemukan konsep 
sendiri. Pada tahap analisis masalah, 
siswa melakukan analisa. Analisa 
dilakukan meliputi identifikasi soal 
permasalahan dari berbagai sudut 
pandang serta mengidentifikasi apa 
yang ditanyakan dan apa yang diketahui 
dari permasalahan tersebut. Dalam 
tahapan ini, siswa mendapatkan 
pengalaman belajar “Mengamati” karena 
secara langsung dihadapkan pada 
permasalahan seputar stoikiometri. 
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Kemudian, dilanjutkan tahapan 
perumusan terhadap dugaan jawaban 
sementara/ hipotesis pada soal 
permasalahan yang ada. Hipotesis 
dilakukan untuk menentukan dugaan 
jawaban sementara terhadap 
permasalahan tersebut berdasarkan 
pemahaman konsep, prinsip, hukum 
dan kaidah yang ada. Pada tahapan ini, 
siswa juga memperoleh kegiatan 
pengalaman belajar “Menanya” karena 
siswa dalam satu kelompok diskusi 
berinteraksi secara bolak-balik antar 
tutee maupun tutor dalam merumuskan 
hipotesis. 

Pada tahapan mengumpulkan data, 
siswa saling bertukar pikiran dalam satu 
kelompok diskusi. Pada tahapan ini, 
siswa mengkaji literatur dari buku-buku 
referensi, internet maupun dari desain 
hierarki konsep yang telah disediakan. 
Siswa memperoleh kegiatan 
pengalaman belajar “Mendiskusikan” 
karena siswa mereka terlibat untuk 
saling mengkaji dan menelaah terhadap 
berbagai macam literatur guna 
mendukung terbuktinya hipotesis yang 
telah tersusun. 

Tahapan selanjutnya adalah 
menguji hipotesis dengan menganalisa 
hipotesis terhadap sumber-sumber 
literatur pendukung. Dalam kegiatan 
pengalaman belajar “Mengasosiasi” ini 
siswa menganalisis hipotesis yang telah 
dirumuskan sebelumnya dalam diskusi 
dan melakukan pengasosiasian/ 
penghubungan konsep yang satu 
dengan yang lain. 

Tahapan terakhir ialah melakukan 
penarikan kesimpulan atas jawaban 
yang telah disusun berdasarkan literatur 
pendukung kemudian dilanjutkan 
dengan siswa menyajikan dan 
mempresentasikan kesimpulan laporan 
hasil diskusi dalam presentasi kelas. 
Pada pengalaman belajar 
“Mengkomunikasikan” ini guru 
memfasilitasi siswa untuk menguji 
hipotesis dengan cara menyampaikan 
hasil diskusi kelompok di depan kelas. 

Adapun teori-teori belajar yang 
telah dibahas dalam kajian pustaka 
memberikan sumbangsih yang cukup 
berarti dan signifikan dalam penelitian 
tentang implementasi model 

pembelajaran Problem Solving  
berbantuan dengan metode 
pembelajaran Peer Tutoring  yang 
dilengkapi dengan hierarki konsep pada 
pokok bahasan stoikiometri ini. Teori 
konstruktivisme pada penelitian ini 
menekankan bagaimana siswa 
mengkonstruksi pengetahuannya baik 
secara individu maupun sosial [40]. 
Implikasi dari teori perkembangan 
kognitif Piaget terhadap penelitian 
tindakan kelas ini adalah dengan 
mengimplementasikan model 
pembelajaran kombinasi ini pada pokok 
bahasan stoikiometri membantu siswa 
yang tergolong pada usia remaja 
beranjak ke dewasa untuk 
mengembangkan ketrampilan berpikir 
logis dari simbol-simbol yang 
berhubungan dengan konsep-konsep 
abstrak, penalaran ilmiah dan pengujian 
hipotesis dalam materi stoikiometri di 
pelajaran kimia [41]. Hal senada juga 
diungkapkan tentang teori belajar 
penemuan oleh Jerome Bruner bahwa 
belajar pada penelitian ini merupakan 
proses yang aktif dimana siswa 
mengkonstruksi/ membangun ide/ 
konsep-konsep baru berdasar atas 
pengetahuan yang telah dimilikinya [42]. 
Implikasi dari teori Bloom terhadap 
penelitian tindakan kelas ini terlihat jelas 
pada jenjang soal permasalahan dalam 
diskusi maupun soal postest yang 
diberikan kepada siswa melalui proses 
belajar terlebih pada saat diskusi karena 
belajar merupakan suatu proses menuju 
perubahan internal yang bermula dari 
kemampuan-kemampuan yang lebih 
rendah (pengetahuan, pemahaman dan 
aplikasi) pada kondisi prabelajar dan 
meningkat pada kemampuan-
kemampuan yang lebih tinggi (analisis, 
sintesis dan evaluasi). Implikasi dari 
pemberian permasalahan dan 
pertanyaan stoikiometri ini ialah 
menimbulkan kebingungan pada siswa 
dan mendorong siswa untuk berpikir 
lebih dalam guna menyelidiki setiap 
kemungkinan jawaban/ pemecahan dari 
masalah yang ada sesuai dengan teori 
John Dewey [41]. Hal ini sesuai dengan 
permasalahan maupun pertanyaan yang 
baru dan belum pernah dijumpai seputar 
stoikiometri dimana diberikan selama 
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diskusi pada pengimplementasian 
model pembelajaran kombinasi ini, 
namun permasalahan dan pertanyaan 
yang diberikan masih dalam konteks 
materi dan konsep yang telah dipelajari 
oleh siswa sehingga model 
pembelajaran yang diterapkan ini 
relevan dengan teori perkembangan 
sosial Vygotsky [42]. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 

Pembelajaran pada siklus I dan II 
melalui hasil tindakan, pengamatan dan 
pembahasan dapat ditarik kesimpulan 
bahwa implementasi model 
pembelajaran Problem Solving 
berbantuan dengan Peer Tutoring yang 
dilengkapi dengan hierarki konsep dapat 
meningkatkan kualitas proses dan hasil 
belajar pada materi stoikiometri siswa 
kelas X IPA 6 SMAN 1 Sukoharjo tahun 
pelajaran 2013/2014. Kombinasi dari 
pengimplementasian model 
pembelajaran ini dapat diterapkan pada 
semua topik pembelajaran di mata 
pelajaran kimia. 
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